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ABSTRAK

Feby Ulandari: Hubungan antara Iklim Belajar dengan Motivasi Belajar
Peserta Diklat Bina Keluaga Balita (BKB) di Badan
Pemberdayaan Masyarakat Perempuan dan Keluarga
Berencana Kota Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya motivasi belajar peserta
diklat, hal ini diduga ada hubungannya dengan iklim belajar. Penelitian ini
bertujuan melihat gambaran iklim belajar, gambaran motivasi belajar peserta
diklat, dan melihat hubungan antara iklim belajar dengan motivasi belajar peserta
diklat BKB di Badan Pemberdayaan Masyarakat Perempuan dan Keluarga
Berencana Kota Padang.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif korelasional. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 60 orang, adapun sampel dalam penelitian ini berjumlah
30 orang yang diambil 50% dari populasi dengan menggunakan teknik area
sampling. Teknik pengumpulan data adalah angket, dan alat pengumpul data
lembaran pernyataan. Teknik analisis data dengan menggunakan rumus
persentase dan product moment.

Hasil penelitian menemukan bahwa (1) iklim belajar menurut peserta
diklat kurang baik, (2) motivasi belajar peserta diklat rendah, (3) terdapat
hubungan yang signifikan antara iklim belajar dengan motivasi belajar peserta
diklat BKB di Badan Pemberdayaan Masyarakat Perempuan dan Keluarga
Berencana Kota Padang. Saran dalam penelitian ini adalah kepada penyelenggara
diklat dan instruktur di Badan Pemberdayaan Masyarakat Perempuan dan
Keluarga Berencana Kota Padang diharapkan untuk memperbaiki iklim belajar
yang ada.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan nasional pada umumnya merupakan pembangunan manusia
Indonesia seutuhnya. Untuk mewujudkan hal tersebut, pemerintah berupaya
mempersiapkan generasi muda berkualitas melalui pembinaan, pertumbuhan, dan
perkembangan anak secara integrative dan holistic yang mencakup aspek
pelayanan pendidikan, kesehatan, dan gizi yang diarahkan pada upaya
terwujudnya perbaikan serta kemajuan kelangsungan hidup anak.

Dalam rangka meningkatkan SDM yang berkualitas, keluarga khususnya
orang tua mempunyai kewajibannya untuk memenuhi hak-hak anak antara lain
membina tumbuh kembang anak secara optimal, memberikan pengasuhan dengan
memperhatikan aspek pembina yang seimbang antara kecerdasan intelektual dan
emosional secara spritual. Upaya pembinaan kualitas anak yang seimbang melalui
BKB dapat mendorong pembentukan karakter sejak dini karena pada balita dasar-
dasar pembentukan mulai terbentuk.

Salah satu upaya untuk mewujudkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang
berkualitas adalah melalui pendidikan nonformal. Pendidikan nonformal adalah
segala usaha, pengaruh, perlindungan, dan bantuan yang diberikan kepada anak
bertujuan kepada pendewasaan anak itu, atau lebih tepat membantu anak agar
cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri. Komar (2006:175)
“Pendidikan Non Formal (PNF) adalah segenap bentuk pendidikan (termasuk
pelatihan) yang di berikan secara terorganisasi di luar pendidikan formal, PNF

adalah suatu lembaga pendidikan dan pelatihan yang teroganisasi dengan tujuan

1


http://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan

untuk membentuk keterampilan sesuai kebutuhan warga belajarnya. PNF adalah
pendidikan luar sekolah.”

Dalam keseluruhan siklus hidup manusia, masa di bawah usia lima tahun
(balita) merupakan periode yang paling kritis dalam menentukan kualitas sumber
daya manusia, pada lima tahun pertama kehidupan manusia proses tumbuh
kembang berjalan sangat cepat. Apabila pada masa tersebut anak balita tidak
dibina secara baik, maka anak tersebut akan mengalami perkembangan baik
emosi, sosial, mental, intelektual dan moral yang akan sangat menentukan sikap
serta nilai pola perilaku seseorang dikemudian hari. Oleh karena itu di perlukan
program Bina Keluarga Balita (BKB), dimana program BKB merupakan salah
satu program pemerintah program ini dilaksanakan melalui Badan Pemberdayaan
Perempuam dam Masyarakat dan Keluarga Berencana yang dilandasi pemikiran
bahwa aspirasi yang ingin di capai oleh gerakan BKB ini dapat menunjang
tercapainya Norma Keluarga Kecil Bahagia Sejahtera (NKKBS).

Program BKB sebagai salah satu bagian program Keluarga Berencana
(KB) bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orang tua dan
anggota keluarga lainnya dalam membina tumbuh kembang balita melalui
rangsangan fisik, kecerdasan motorik, emosioanal dan sosial ekonomi sesuai
dengan sebaik-baiknya merupakan salah satu upaya untuk dapat mengembangkan
fungsi-fungsi  keluarga. Selain itu program BKB juga bertujuan untuk
meningkatkan peran orang tua (ayah dan ibu) serta anggota keluarga lainnya
dalam pembinaan tumbuh kembang anak balita sesuai dengan umur dan tahap

perkembangan agar dapat tumbuh dan berkembang menjadi anak yang mandiri



dan berkualitas. Dengan bekal pengetahuan dan keterampilan tersebut
diharapakan orang tua mampu mendidik dan mengasuh anak balitanya sejak dini
agar anak tersebut dapat tumbuh dan berekembang menjadi manusia Indonesia
berkualitas.

Program BKB ini dipandang sangat strategis dan erat kaitanya dengan
program KB nasioanal maupun dengan program pembangunan SDM berwawasan
jender, vyaitu perilaku adil yang diberikan baik kepada laki-laki maupun
perempuan. Program BKB mengupayakan peningkatan pengetahuan dan
keterampilan generasi muda yang berkualitas. Secara teknis program BKB ini di
tangani oleh kader atau pelatih yang berasal dari daerah masing-masing. Kader
dipilih berdasarkan penilaian masyarakat setempat. Tugas kader BKB vyaitu
memebrikan penyuluhan, pengamat perkembangan, pelayanan, serta memotivasi
orang tua untuk merujuk anak yang mengalami masalah tumbuh kembang anak.
Kader yang bertugas membina orang tua balita (ayah dan ibu) dan anggota
keluarga lain dari anak balita yang bergabung di kelompok BKB memerlukan
pengetahuan tentang BKB.

BKB merupakan salah satu bentuk pendidikan dan pelatihan untuk orang
dewasa yang berbasis kepada pemberdayaan orang tua. Melalui program BKB
orang tua dapat meningkatkan kemampuan dalam pembinaan tumbuh kembang
anak. Anak yang telah dilahirkan haruslah dibina, dirawat dengan sempurna
sehingga keluarga mendapatakan jaminan bahwa anaknya akan hidup dengan
baik, tidak sakit-sakitan. Upaya tersebut dapat dilakukan dengan jalan

memberikan program yang mendukung Program Keluarga Berencana misalnya



program peningakatan gizi atau posyandu yang memberikan pelayanan paling
tidak lima program Kartu Ibu dan Anak (KIA), KB, Gizi, Imunisasi dan
penanggulan diare.

Kelompok BKB umumnya terdiri dari keluarga muda dengan anggota
yang mempunyai anak balita. Untuk memberdayakan keluarga balita bawah usia
tiga tahun dan keluarga balita bawah usia lima tahun, seluruh jajaran
pembangunan, diarahkan agar setiap keluarga memberi prioritas yang tinggi
terhadap kesehatan dan pertumbuhan anak balitanya. Sebagai gerakan bersama
antara pemerintah dan masyarakat untuk memelihara kesehatan, lantaran tumbuh
kembang anaknya, deteksi dini kelainan atau kecacatan dan akhirnya menyiapkan
anak balitanya siap sekolah bersama anak-anak lain.

Pranyoto (2010), dalam Bahan Penyuluhan BKB Pengasuhan dan
Pembinaan Tumbuh Kembang Anak, dijelaskan bahwa BKB sebagai wadah
kegiatan keluarga yang mempunyai anak balita menjadi sangat penting untuk
meningkatkan pemberdayaan orang tua dan anggota keluarga lain dalam
meningkatkan kemampuan dalam pembinaan tumbuh kembang anak, bahkan
pembinaannya harus dilakukan sejak anak dalam kandungan dengan tujuan agar
dapat dijaga Kelangsungan Hidup Ibu, Bayi dan Anak Balita (KHIBA), karena
kematian ibu melahirkan tidak hanya merupakan tragedi bagi ibu sendiri, tapi juga
berpengaruh buruk terhadap anggota keluarga terutama anak-anaknya, oleh karena
itu angka kematian ibu melahirkan tidak saja menggambarkan tingkat
kelangsungan hidup ibu, bayi, dan anak balita namun juga menggambarkan

kualitas keluarga.



Oleh sebab itu, program ini merupakan bagian integral untuk
meningkatkan kualitas manusia Indonesia menuju terbentuknya manusia
Indonesia seutuhnya. Sebagian orang tua banyak yang tidak mengenyam
pendidikan secara memadai, belum memahami pola asuh anak, dan tumbuh
kembang anak yang baik. Untuk itu pemerintah menyediakan program BKB yang
tujuannya memberikan manfaat kepada mereka, dengan ikut BKB diharapkan
orang tua akan menjadi lebih terampil dalam mengurus, merawat serta pandai
membagi waktu dalam mengasuh dan mendidik anak balitanya.

Sadar akan hal tersebut maka disusunlah berbagai program pendidikan dan
pelatihan untuk orang dewasa yang berbasis kepada pendidikan pemberdayaan
orang tua. Pendidikan dan pelatihan merupakan suatu proses untuk meningkatkan
pengetahuan, kecakapan, keterampilan, keahlian dan mental dalam melaksanakan
tugas atau pekerjaan sehingga seseorang mempunyai kemampuan tertentu untuk
membantu pencapaian tujuan yang telah dirumuskan (Mathis & Jackson, 2002).
Pendidikan dan pelatihan akan berguna dan berhasil dalam mengembangkan misi
organisasi apabila pelaksanaan pelatihan memperhatikan prinsip dasar dan
karakteristik kebutuhan organisasi serta kebutuhan individu atau kebutuhan
masyarakat sebagai dasar program pelatihan yang dilakukan oleh lembaga
pendidikan dan pelatihan.

Berdasarkan observasi awal peneliti pada tanggal 3—6 Mei 2016, peneliti
memperoleh informasi bahwa rendahnya motivasi belajar peserta diklat, hal
tersebut terlihat bahwa dari 60 orang peserta diklat 15% peserta diklat

mengerjakan tugas tidak tepat waktu, 20% peserta diklat datang terlambat, 20%



peserta diklat sering lupa dengan tugas, dan 15% peserta diklat juga sering absen,
serta 30% peserta diklat kurang memperhatikan dalam proses pembelajaran. Hal
tersebut dapat dilihat di dalam tabel 1 berikut.

Tabel 1. Observasi Awal Peneliti

No Partisipasi Peserta Diklat Jumlah Persen (%)
1 | Mengerjakan tugas tidak tepat waktu 9 orang 15%
2 | Datang terlambat 12 orang 20%
3 | Sering lupa dengan tugas 12 orang 20%
4 | Sering absen 9 orang 15%
5 | Kurang memperhatikan  dalam 18 orang 30%
proses diklat
Jumlah 60 orang 100%

Sumber. Observasi peneliti tanggal 3—6 Mei 2016

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa peserta diklat memiliki
motivasi belajar yang rendah untuk mengikuti pelatihan BKB ini, hal ini diduga
karena iklim belajar yang terdapat pada proses pembelajaran kurang kondusif
pada saat pelaksanaan pelatihan kurangnya komunikasi antara peserta dengan
peserta, peserta dengan narasumber, peserta dan penyelenggara serta kondisi
ruangan yang nyaman, peralatan praktik yang cukup dan penerangan yang ada
mempengaruhi proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Iklim belajar
menurut Saroni (2006), segala sesuatu yang berhubungan dengan tempat proses
pembelajaran dilaksanakan. Dimana iklim belajar didefinisikan sebagai gejala
fisik dan psikologis bagi personal maupun sosial yang membawa pengaruh bagi
peserta dalam proses pembelajaran.

Dari fenomena yang ada peneiti menduga motivasi belajar ada
hubungannya dengan iklim belajar. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai hubungan antara iklim belajar dengan



motivasi belajar peserta diklat Bina Keluaga Balita (BKB) di Badan
Pemberdayaan Masyarakat Perempuan dan Keluarga Berencana Kota Padang.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang dan permasalahan di atas, maka diduga
yang mempengaruhi kurangnya motivasi belajar pada peserta diklat adalah
sebagai berikut.
1. Iklim belajar yang kurang kondusif
2. Kurangnya minat pada peserta diklat
3. Kurangnya umpan balik antara pendidik dengan peserta didik
4. Materi yang disampaikan narasumber kurang menarik
5. Kurangnya kemauan belajar dari peserta didik
6. Strategi dalam pembelajaran kurang menarik
C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi pada
faktor iklim belajar, dengan demikian penelitian ini akan melihat Hubungan antara
Iklim Belajar dengan Motivasi Belajar Peserta pada Diklat Bina Keluaga Balita
(BKB) di Badan Pemberdayaan Masyarakat Perempuan dan Keluarga Berencana
di Kota Padang.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu “Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara iklim
belajar dengan motivasi belajar peserta diklat BKB di Badan Pemberdayaan

Masyarakat Perempuan dan Keluarga Berencana Kota Padang?”



E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan

untuk.

1.

T

Melihat gambaran Iklim belajar yang terdapat saat proses belajar pada diklat
BKB di Badan Pemberdayaan Masyarakat Perempuan dan Keluarga
Berencana Kota Padang.

Melihat gambaran motivasi belajar peserta diklat BKB saat proses belajar
mengajar berlangsung di Badan Pemberdayaan Masyarakat Perempuan dan
Keluarga Berencana Kota Padang.

Melihat Hubungan antara iklim belajar dengan motivasi belajar peserta pada
diklat BKB di Badan Pemberdayaan Masyarakat Perempuan dan Keluarga

Berencana Kota Padang.

. Pertanyaan Penelitian

Bagaimana gambaran iklim belajar yang terdapat pada saat pembelajaran
berlangsung?

Bagaimana gambaran motivasi belajar peserta diklat BKB pada saat
pembelajaran berlangsung?

Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara iklim belajar dengan
motivasi belajar peserta pada diklat BKB di Badan Pemberdayaan Masyarakat

Perempuan dan Keluarga Berencana Kota Padang.



G. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini, yaitu.
1. Manfaat secara teoritis
a. Secara toritis sumbangan ilmiah terhadap pengembangan ilmu pengetahuan
dalam bidang PLS, khususnya dalam pengembangan diklat.
2. Manfaat secara praktis
a. Bagi Penyelanggara diklat diharapkan dapat bermanfaat dalam memperbaiki
pola pendidikan dan pelatihan yang akan di lakukan.
b. Bagi instruktur merupakan masukan dalam meningkatkan pengelolaan
pembelajaran pada diklat.
H. Definisi Operasional
Untuk menghindari penafsiran yang berbeda-beda terhadap penelitian
ini,maka perlu dijelaskan variabel-variabel penting yang terdapat pada judul
penelitian.
1. Iklim Belajar
Tarmidi (2006:2), mendefinisikan “iklim belajar merupakan kondisi,
pengaruh, dan rangsangan dari luar yang meliputi pengaruh fisik, sosial, dan
intelektual yang mempengaruhi peserta didik.” Tarmidi juga mengatakan bahwa
iklim merupakan kualitas dari lingkungan (kelas) yang terus menerus dialami oleh
guru-guru, mempengaruhi tingkah laku, dan berdasarkan pada persepsi kolektif
tingkah laku mereka. Adapun indikator dari iklim belajar menurut Tarmidi (2006),
yaitu (1) lingkungan fisik yaitu ruang kelas yang nyaman, peralatan praktik yang

cukup dan penerangan yang mempengaruhi proses pembelajaran yang sedang
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berlangsung, (2) lingkungan sosial seperti halnya komunikasi antar peserta diklat,
komunikasi peserta diklat dengan narasumber, komunikasi peserta dengan
penyelanggra diklat yang mendukung proses belajar mengajar.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa iklim belajar
dalam penelitian ini adalah segala hal yang mempengaruhi peserta diklat dalam
belajar yang berasal dari lingkungannya, baik yang berasal dari lingkungan fisik
maupun lingkungan sosial di diklat BKB di Badan Pemberdayaan Masyarakat
Perempuan dan Keluarga Berencana Kota Padang. Lingkungan fisik yaitu
kondisu ruangan kelas, peralatan praktik, penerangan yang ada mempengaruhi
proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Lingkungan sosial yaitu
komunikasi antar peserta diklat, komunikasi peserta diklat dengan narasumber,
komunikasi peserta dengan penyelanggara diklat yang mendukung proses belajar
mengajar.

2. Motivasi Belajar

Sardiman (2010), menyatakan bahwa Motivasi belajar adalah dorongan
internal dan eksternal pada warga belajar yang sedang belajar untuk mengadakan
perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur-
unsur yang mendukung. Menurut Sardiman (2010), indikator motivasi belajar
yaitu (1) kebutuhan belajar yaitu cara seseorang untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan berguna untuk kehidupannya, (2) semangat
belajar yaitu ketekunan seseorang dalam belajar, serta mengikuti proses
pembelajaran sampai selesai, (3) tanggung jawab yaitu disiplin sesuai dengan

aturan yang ada dan mengerjakan tugas tepat waktu.



11

Berdasarkan pendapat di atas motivasi belajar dalam penelitian ini adalah
berupa dorongan yang berasal dari dalam dan di luar seseorang yang meliputi
kebutuhan belajar, semangat belajar, dan tanggung jawab belajar. Kebutuhan
belajar yaitu meningkatkan pengetahuan, meningkatkan keterampilan, berguna
untuk kehidupan di masyarakat. Semangat belajar yaitu ketekunan dalam belajar,
mengikuti pemebelajaran sampai selesai. Tanggung jawab yaitu disiplin dan

mengerjakan tugas tepat waktu.



